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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Makna dosa dalam al-Qurran adalah suratur perlanggaran terrhadap 

kertertapan perrintah dan larang Allah SWT. Sercara luras dosa merncakurp 

berrbagai perraturran yang merncakurp terrhadap ancaman dan hurkurman jika dosa 

itur dilakurkan. Rurmursan masalah yang pernurlis paparakan di permbahasan awal 

mernjadi jawaban pada permbahsan akhir ini, derngan jawaban serbagai berrikurt: 

Makna gramatikal pada lafadz} is\murn adalah perrburatan dosa yang 

disandingkan derngan perrburatan yang haram, yang dilarang urnturk dilakurkan 

serperrti merminurm khamar, berrjurdi, mermakan bangkai dan darah, perrburatan 

syirk serbagaimana diantara makna lafadz} is\murn ini mermiliki bernturk 

derrivasinya أثيم،أثما،اثٓما،اثٓيم؛ ََ أثَمََِ  dan dosa ini dilakurkan olerh kerbanyakan 

orang-orang murnafik yang dalam dirinya berriman namurn kernyataannya masih 

merlakurkan perlanggaran terrhadapat perratu rran Allah SWT. 

Makna gramatikal pada lafadz} z\anb adalah perrburatan dosa yang 

diurngkap sercara u rmurm dan mernyerlurrurh terrhadap sermura kersalahannya yang 

disandingkan kerpada orang-orang yang berrburat z\anb, serbagaimana serbagian 

lafadz} ini disandingkan kerpada isim dhomir derngan bernturk derrivasinya yaitur 

بكََِ بِهِمَ  ذنَ ْۢ
بكَُمَ  ذنَ ْۢ بنَاَ ذنوُ  بِهِمَ  ذنُوُ   yang dimana serbagian lafadz ini al-Qurr’an ذنوُ 

kisahkan  pada orang-orang kafir ataur urmat nabi-nabi terrdahurlur. 

Makna gramatikal lafadz} Khat}i>'ah adalah dosa ataur kersalahan yakni 

perrburatan dosa yang dilakurkan sercara serngaja, tidak serngaja, kersalahan-

kersalahan ataurpurn dosa kercil. Serbagaimana pada lafadz}   َـَٔة
 QS. An-Nisa) خَطِي ْۤ
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[4] 112) ditafsirkan serbagai perrburatan dosa kercil, lafadz} َطَأ نا -QS. Al) اخَ 

Baqarah [2] 286) yang ditafsirkan serbagai kersalahan-kersalahan ataur dosa 

yang tidak diserngaja, kermurdian   َُـَٔته
 yang (Q.S Al-Baqarah  [2]:81) خَطِي ْۤ

diartikan serbagai kersalahan yang dilakurkan derngan serngaja serperrti dalam 

tafsir ayat ini adalah perrburatan syirik. 

Wahbah Az-Zurhaili dalam kitab tafsir Al-Murnir mermberrikan 

permahaman yang komprerhernsif terntang dosa. Berliaur mernjerlaskan derfinisi, 

merngernai Is\murn Z|anburn Khat}i>’ah. Dalam pernafsirannya ayat-ayat yang 

merngandurng makna Is\murn ia derfinisikan serbagai suratur kerserngajaan dalam 

merlakurkan kerzaliman dan kerjerlerkan, jalan merlakurkan dosa derngan cara 

dzalim dan aniaya terrhadap dirinya serndiri derngan merlakuran perrburatan yang 

haram urnturk dilakurkan. Artinya bahwa ia merlakurkan kerharaman yang nyata 

Z|anburn ia derfinisikan serbagai perrburatan yang mernimburlkan hurkurman dan 

lafadz ini serring diserburtkan pada orang-orang kafir, pada kisah zaman nabi 

terrdahurlur. Khat}i>’ah adalah perrburatan dosa derngan sercara diserngaja tidak 

diserngaja, kersalah-kersalahan ataur  dosa kercil. 

B. Saran 

Merlaluri skripsi yang serderrhana ini, pernurlis merlihat terrdapat banyak 

kajian ilmiah derngan pernggurnaan surmberr kitab tafsir al-Murnir derngan 

berrbagai corak didalamnya yang erfisiern urnturk mernjadi surmberr pernerlitian, 

permbahasannya yang merndalam mermurdahkan pernerliti urnturk merndapatkan 

terma yang dikaji dalam pernafsiran al-Murnir yang terrperrinci. terrmasurk 

merngernai taradurf makna dosa dalam al-Qurr’an yang berlurm dibahas serperrti 

jurnah, jurrm, ma’shiyah dan lainnya yang makna serderrhananya adalah dosa 

yang pernurlis sarankan urnturk dapat dibahas pada pernerlitian serlanjurtnya. 
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Pernurlis berrharap pernerlitian ini dapat berrmanfaat urnturk permbaca dan  mernjadi 

serburah acuran urntu rk pernerlitian serlanjurtnya. 

Pernurlis mernyadari akan kerterrbatasan ilmur yang pernurlis miliki, skripsi 

ini jaurh dari kersermpurrnaan, banyak akan kersalahan dan kerkurrangan ataurpurn 

kertidaksersuraian derngan apa yang pernurlis sursurn pada karya ilmiah ini. Urnturk 

hal itur kritik dan saran  yang mermbangurn sangat pernurlis harapkan. 

 


